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Melakukan pengelolaan persediaan merupakan salah satu fungsi yang penting dalam sebuah perusahaan. Jika 
terjadi persediaan yang berlebihan, maka akan menyebabkan pengeluaran biaya yang tinggi seperti biaya 
penyimpanan hingga risiko kerusakan pada materialnya. Namun sebaliknya, jika persediaan tidak cukup akan 
berakibat pada terhambatnya kelancaran produksi yang berujung pada kehilangan penjualan dan market share 
perusahaan. Terlebih kondisi saat ini dimana ketidakpastian semakin meningkat baik dari sisi demand maupun 
supply.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan upaya pengelolaan inventory yang baik. Dua aspek yang harus 
dipahami adalah Perencanaan dan Pengendalian Persediaan. Perencanaan Persediaan merupakan salah satu 
kegiatan dalam Supply Chain Management yang terkait dengan penentuan tingkat persediaan yang diinginkan, 
termasuk jumlah yang dipesan dan persediaan pengaman (safety stocks). Sedangkan Pengendalian Persediaan 
berhubungan dengan aktifitas guna memastikan tingkat persediaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya, ketersediaan pada lokasi yang telah ditentukan dan dan akurasi persediaan.

Pelatihan ini membantu Anda dalam memberikan pemahaman perencanaan dan pengendalian persediaan yang 
efisien dan efektif dengan tujuan meningkatkan customer service, meminimumkan biaya investasi dan 
biaya-biaya terkait operasional. Secara jangka panjang dapat meningkatkan reputasi perusahaan. Pelatihan 
akan diwarnai dengan beberapa contoh studi kasus yang relevan dengan kondisi terkini sehingga peserta dapat 
menerapkan tindakan perbaikan yang diperlukan dalam dunia pekerjaan.

INVENTORY
MANAGEMENT



APA YANG ANDA DAPATKAN
AGENDA

 Konsep dasar Inventory Management seperti: tipe dan 
fungsi inventory, biaya inventory, dan tujuan inventory 
management.

 Konsep demand management: metode forecast, 
analisa devisasi dan penerapan supply chain kolaborasi 
dalam CPFR dan S&OP.

 Metode inventory replenishment dan penentuan safety 
stocks.

 Inventory monitoring: klasifikasi ABC, stock counting, 
valuasi inventory, pengukuran efisiensi inventory.

 Aktivitas improvement dalam mengoptimalkan 
inventory level.

 Interactive Lecture & Discussion
 Simulasi & Studi Kasus
 Interactive Quiz, Live Q&A

PELATIHAN INI SESUAI UNTUK

Hari 1
 Introduction
 Definisi,tipe,fungsi,dan biaya inventory
 Demand Management
 Metode forecast
 Evaluasi forecast untuk perbaikan accuracy
 Kolaborasi dalam Supply Chain
 Bentuk kolaborasi dalam Supply Chain • Konsep dan penerapan
 CPFR dan S&OP

Hari 2
 Perencanaan Inventory
 Metode Inventory Replenishment
 Metode penentuan Safety Stock
 Pengontrolan Inventory: • Analisa ABC/Pareto
 Metode stock counting
 KPI (Key Performance Indicators) Improvement optimalisasi persediaan
 Praktik terbaik pengelolaan inventory

METODE PROGRAM

FASILITATOR 

Staff, Supervisor, Manager dan Para Praktisi maupun 
pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan Supply 
Chain terutama Inventory Management, Warehousing, dan 
Distribution.

RP 3.000.000*
*exclude tax 11%

* Program ini dapat dilakukan dalam format In-House Training dan Consulting

pqmcons@pqm.co.idwww.pqm.co.id @pqmconsultants 021 4251887 0811 1526 646

PENDAFTARAN 4 ORANG GRATIS 1 ORANG
untuk topik yang sama

PENDAFTARAN 10 ORANG GRATIS 3 ORANG
bisa kombinasi berbagai topik

INFO & PENDAFTARAN

0811 1526 646

www.pqm.co.id
events@pqm.co.id

YOZIE SYAMSUBAR
Consultant

Yozie Syamsubar adalah Konsultan di PQM Consultants. 
Yozie menyelesaikan pendidikan S1 Teknik Industri di 
Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) dan S2 Business 
Systems dari Monash University, Australia. Juga 
memperoleh sertifikat di bidang manajemen produksi dan 
inventory (CPIM) dari APICS USA.

Beberapa bidang keahlian yang dimiliki antara lain Supply 
Chain Management, Supply & Demand Planning, Inventory 
Management, Distribution Management, serta Sales & 
Operations Planning (S&OP). Beliau telah memfasilitasi 
klien dalam penerapan Sales and Operations Planning di 
organisasi mereka. 


